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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

V.1. Kesimpulan 

Penelitian mengenai Motif Penonton Remaja Surabaya dalam 

Menonton Sinetron Komedi Kelas Internasional Net, peneliti dapat menarik 

kesimpulan bahwa motif yang mendorong penonton remaja Surabaya dalam 

menonton Kelas Internasional Net adalah motif berangan-angan (wishful 

thinking), yaitu alasan yang mendorong seseorang untuk memenuhi 

kebutuhan media audien dapat berangan-angan (wishful thinking) terhadap 

sesuatu yang tidak mungkin mereka raih. Mereka sudah cukup memperoleh 

kepuasan hanya dengan melihat tokoh dari masing-masing negara pada 

sinetron komedi Kelas Internasional  . Responden cenderung menonton 

Kelas Internasional untuk menemukan bagaimana watak dan sifat dari 

masing-masing tokoh dari berbagai negara dengan melihat Kelas 

Internasional, daripada menjadikan Kelas Internasional sebagai hiburan. 

Motif pembelajaran sosial berada pada kategori terendah kedua 

setelah motif berangan-angan. Artinya, remaja Surabaya menonton Kelas 

Internasional bukan hanya sebagai hiburan tetapi ada hal yang dapat dipetik 

dari melihat sinetron komedi tersebut sebagian remaja merasa mereka dapat 

belajar dari Kelas Internasional. 

Motif terendah remaja Surabaya dalam menonton Kelas 

Internasional adalah motif hiburan, bahwa sebagian orang melihat sinetron 

komedi bukan hanya tentang mencari hiburan jenaka yang dapat membuat 

responden tertawa tetapi ada motif lain yang lebih dicari..   
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Berdasarkan tabel tabulasi silang, ditemukan bahwa: 

a. Remaja Surabaya yang berjenis kelamin perempuan ditemukan angka 

tertinggi pada motif pembelajaran sosial dalam melihat acara sinetron 

komedi Kelas Internasional. Sedangkan, laki-laki cenderung pada motif 

pelepasan emosi/ hiburan.   

b. Pada usia 15-16 tahun ditemukan motif tertinggi yang dicari adalah motif 

hiburan yang bisa membuat responden refreshing dari kegiatan sehari-hari. 

Berbeda dengan responden usia 17 tahun, motif yang dicari adalah motif 

berangn-angan. Usia 18-19 tahun motif yang dicari adalah motif 

pembelajaran sosial. 

c. Analisis tabulasi silang pada status pendidikan ditemukan bahwa  

mahasiswa menonton sinetron komedi Kelas Internasional yang dicari 

adalah motif pembelajaran sosial. Sedangkan, yang berstatus pendidikan 

SMP mencari motif pelepasan emosi, kemudian siswa SMA menonton 

Kelas internasional ada pada motif berangan-angan. 

d. Analisis tabulasi silang berdasarkan pengeluaran responden per bulan 

ditemukan bahwa responden yang jumlah pengeluaran per bulan > Rp.3jt 

berada pada motif pembelajaran sosial. Sedangkan, responden yang 

mempunyai pengeluaran < Rp.3jt berada pada motif berangan-angan.  

e. Analisis tabulasi silang berdasarkan frekuensi menonton Kelas 

Internasional  < 5 kali dan 5 kali dalam satu bulan terakhir adalah motif 

berangn-angan. Sedangkan, responden yang menonton Kelas Internasional 

> 5 kali ada pada motif pembelajaran sosial. 
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f. Analsis tabulasi silang berdasarkan asal daerah responden, daerah 

Surabaya Selatan dan Surabaya Timur berada pada motif tertinggi 

berangan-angan atau wishful thinking, sedangkan Surabaya Utara dan 

Surabaya Pusat responden cenderung menonton Kelas Internasional untuk 

mencari pembelajaran sosial. Berbeda dengan responden dari Surabaya 

Barat, mereka menonton acara Kelas Internasional untuk mencari motif 

hiburan.    

V.2. Saran 

Untuk penelitian selanjutnya mengenai motif menonton Kelas 

Internasional, peneliti menyarankan agar penelitian bisa dilanjutkan hingga 

ke tingkat kepuasan (gratifikasi) penonton. Hal ini bertujuan agar penelitian 

bisa lebih beragam dan lebih berguna lagi bagi perusahaan maupun bagi 

para mahasiswa yang ingin mengetahui respon penonton mengenai Kelas 

Internasional. 
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